RINGKASAN

Dalam kondisi Indonesia dan mancanegara masih diera wabah pandemic
COVID-19, dunia usaha sedang berkutat dan berbenah diri dengan segala
kemampuan yang dimiliki, agar dapat mempertahankan dan memperjuangkan
usaha yang telah dirintisnya untuk tetap eksis. Dunia usaha sebagian ada yang
harus survive mempertahankan dengan segala ikhtiar dan upaya, agar tidak
menutup usahanya, sehingga belum memikirkan bagaimana menghimpun

investasi modal kedepannya, tetapindengan mempertahankan tetap dapat

pilar utama bisniS ' imsektor produksi. Tujuan pengusaha untuk
mewujudkan alat-alat produksi tersebut adalah untuk memperoleh keuntungan
dari kegiatan produksi yang dilakukannya di masa depan. Untuk menciptakan
suatu pengendalian internal harus memperhatikan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi tujuan perusahaan secara keseluruhan, hal ini bermuara dalam
proyeksi kegiatan pengawasan atau control activities, dimana kegiatan
pengawasan ini merupakan berbagai proses dan upaya untuk menegakkan
pengawasan atau pengendalian operasi perusahaan. Didalam pengendalian
internal difokuskan pada identifikasi adanya kecurangan didalam bisnis
perusahaan, karena pada dasarnya kecurangan merupakan tindakan yang
melanggar hukum dan bisa merugikan berbagai pihak. Kecurangan merupakan
suatu hal yang sulit diberantas, bahkan korupsi di Indonesia sudah dilakukan
secara sistematis sehingga perlu penanganan yang sistematis. Sehingga dengan

adanya pengendalian internal yang andal diharapkan dapat menghasilkan



proses pengambilan keputusan yang efektif dan tepat sasaran dalam hal
investasi modal perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut diatas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pengendalian
Internal terhadap Keputusan Investasi Modal (Studi Kasus pada
Perusahaan di Kadin Jabar dan lainnya di kota Bandung”




